BAB 3
METODE PENELITIAN

A. Jenis Penelitian

Pendekatan yang dilakukan pada penelitian ini adalah pendekatan
kuantitatif. Pendekatan kuantitatif merupakan pendekatan yang sistematis
terhadap hubungan suatu kejadian. Penelitian ini bertujuan untuk menguji
hipotesis adanya pengaruh antara kepemilikan saham oleh karyawan

terhadap loyalitas karyawan di KJKS BMT UGT Sidogiri Wilayah Surabaya.

Berdasarkan tingkat eksplanasinya, jenis penelitian ini termasuk
dalam jenis deskriptif. Penelitian deskriptif bertujuan untuk menguji
hipotesis penelitian dan menjelaskan hubungan antar variabel yang diteliti.
Penelitian ini dilakukan dengan menyebar kuesioner kepada responden guna
mendapatkan data-data yang diperlukan. Dan selanjutnya data-data tersebut

akan dikelola di SPSS.

B. Waktu dan Tempat Penelitian

Penelitian dilaksanakan pada Bulan Mei 2016 secara langsung
kepada karyawan KJKS BMT UGT Sidogiri Cabang Surabaya, Capem

Wonokromo, Capem Sawahan, Capem Gubeng, Capem Mojo, Capem
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Sukolilo, Cabang Sidodadi, Capem Genteng, Capem Pabean, Capem

Bulak, dan Capem Rungkut.
C. Populasi dan Sampel Penelitian

Populasi merupakan wilayah generalisasi yang terdiri atas obyek
atau subyek yang memiliki kualitas dan karakteristik tertentu yang telah
ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari.' Populasi pada penelitian ini adalah
seluruh karyawan KJKS BMT UGT Sidogiri di Wilayah Surabaya yang telah
menjadi anggota saham atau yang memiliki saham di KJKS BMT UGT

Sidogiri.

Dalam penelitian ini, teknik pengambilan sampel dalam penelitian ini
adalah non probability sampling dengan jenis sampelnya adalah sampling
jenuh. Sampling jenuh adalah teknik penentuan sampel bila semua anggota
populasi digunakan sebagai sampel. Hal ini sering dilakukan bila jumlah
populasi relatif kecil, kurang dari 30 orang, atau penelitian yang ingin
membuat generalisasi dengan kesalahan yang sangat kecil. Istilah lain dari
sampel jenuh adalah sensus, di mana semua anggota populasi dijadikan

sampel.”

Dan sampel yang menjadi penelitian peneliti adalah 37 karyawan
KJKS BMT UGT Sidogiri di Wilayah Surabaya yang memiliki kriteria sudah

memiliki saham di KIKS BMT UGT Sidogiri.

! Sugiyono, Metode Penelitian Administrasi, (Bandung:Alfabeta , 2001), 61.
2 .
Ibid.
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D. Variabel Penelitian

Variabel Penelitian merupakan kegiatan menguji hipotesis, yaitu
menguji kecocokan antara teori dan fakta empiris di dunia nyata.” Hubungan
nyata ini lazim dibaca dan dipaparkan dengan bersandar kepada variabel.
Adapun hubungan nyata lazim dibaca dengan memerhatikan data tentang
variabel itu. Variabel adalah suatu sebutan yang dapat diberi nilai angka
(kuantitatif) atau nilai mutu (kualitatif). * Variabel merupakan
pengelompokan secara logis dari dua atau lebih atribut dari objek yang

diteliti.

Variabel dalam penelitian ini ada 2 macam yaitu variabel independent,
atau yang sering disebut variabel bebas dan variabel dependent atau variabel
terikat. Variabel independent merupakan variabel stimulus atau variabel
yang mempengaruhi variabel lain. Sedangkan variabel dependent adalah
variabel yang memberikan reaksi atau respon jika dihubungkan dengan

variabel independen.’

Dalam penelitian ini variabel 7independent-nya adalah kepemilikan
saham oleh karyawan (x), sedangkan variabel dependent-nya adalah loyalitas

karyawan (y).
E. Definisi Operasional

Faktor kepemilikan saham oleh karyawan dinilai mampu memberikan
pengaruh pada loyalitas seorang karyawan terhadap perusahaannya atau
tempat kerjanya. Peneliti menggunakan definisi operasional untuk

membantu pembuatan kuesioner, sehingga responden akan lebih mudah

3 Juliansyah Noor, Metodologi Penelitian (Jakarta: Kencana Prenada Media Group, 2011), 47.
* Ibid, 48.
> Tbid, 49.
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dalam melakukan pengisian kuesioner yang diberikan sebagai data primer

pada penelitian. Definisi operasional pada penelitian ini dijelaskan sebagai

berikut:

1.

Kepemilikan Saham oleh Karyawan

Kepemilikan karyawan atas saham KJKS BMT UGT Sidogiri.
Kepemilikan saham oleh karyawan di KJKS BMT UGT Sidogiri
sifatnya bebas, yakni saham KJKS BMT UGT Sidogiri yang dibeli oleh
karyawan dengan harga sesuai dengan harga pasar yang jumlahnya tidak
terbatas atau tidak berkait dengan grade atau jabatan karyawan.
Macam-macam kepemilikan saham oleh karyawan yakni berupa

pembelian saham oleh karyawan dan jaminan karyawan.

Pembelian Saham oleh Karyawan yakni saham yang bisa dibeli
oleh calon anggota pada tanggal 01 Januari sampai 15 Pebruari dengan

ketentuan sebagai berikut:

a) Simpanan pokok ialah sejumlah uang yang diwajibkan kepada
anggota untukdiserahkan kepada koperasi pada waktu seseorang
masuk menjadi anggota koperasi dan besarnya sama untuk semua
anggota. Simpanan pokok tidak bisa diambil kembali selama yang
bersangkutan masih menjadi anggota. Simpanan pokok ini ikut
menanggung kerugian, simpanan pokok yang ditetapkan BMT UGT

Sidogiri Rp. 1.000.000.

b) Simpanan wajib menjadi sumber modal yang mengalir terus setiap
waktu. Simpanan wajib yang ditetapkan BMT-UGT Sidogiri

Rp.110.000 kepada setiap anggota.



38

c) Simpanan khusus yaitu simpanan modal penyertaan, yang dapat
dimiliki oleh individu maupun lembaga dengan jumlah setiap
penyimpan tidak harus sama, dan jumlah dana tidak mempengaruhi

suara dalam rapat.

d) Penambahan dan penarikan simpanan anggota bisa dilakukan
setelah jangka waktu satu tahun, yakni pada tanggal 05 sampai
dengan 15 januari melalui musyawarah tahunan atas simpanan ini,
penyimpan akan mendapatkan porsi laba atau SHU pada setiap

akhir tahun secara proporsional dengan jumlah modalnya.

Kepemilikan saham oleh karyawan juga berasal dari jaminan
karyawan yang diinvestasikan secara otomatis kepada saham. Semua
karyawan di KJKS BMT UGT Sidogiri mendapatkan jaminan karyawan
sebesar Rp. 10.000.000.,- yang diinvestasikan ke saham perusahaan.
Jaminan karyawan ini baru saja diberlakukan pada tahun 2013. Jaminan
karyawan ini tidak bisa di ambil, kecuali karyawan tersebut meninggal,
berhenti, dan di berhentikan. Jaminan karyawan ini secara otomatis di

alokasikan untuk pembelian saham oleh karyawan.

Berikut indikator-indikator mengenai kepemilikan saham oleh
karyawan yang dikemukakan oleh Agung Susilo (2014) berdasarkan
hasil studi literatur dalam penulisan tesisnya yang berjudul “Pengaruh
Ekspektasi Harga Saham Karyawan dan Kepuasan Kepemilikan Saham
Oleh Karyawan Terhadap Komitmen Organisasi Karyawan di PT.

Telekomunikasi Indonesia, Tbk™ antara lain:®

6 Agung Susilo, “Pengaruh Ekspektasi Harga Saham Karyawan dan Kepuasan Kepemilikan
Saham Oleh Karyawan Terhadap Komitmen Organisasi Karyawan di PT. Telekomunikasi
Indonesia, Tbk™ (Tesis--Universitas Hasanuddin, Makassar, 2014), 86.
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Tabel 3.1.
Indikator Variabel Kepemilikan Saham oleh Karyawan

No. Nama Indikator Definisi Operasional

1. | Prosentase kepemilikan | prosentase kepemilikan saham oleh
karyawan dibandingkan total seluruh
saham.

2. | Distribusi saham jumlah saham yang dapat dibeli karyawan
tidak dibedakan sesuai jenjang
kepangkatan.

3. | Hak suara Hak suara dalam menentukan arah
kebijakan perusahaan, meskipun
prosentase saham kecil.

4. | Makna kepemilikan Perasaan ikut memiliki perusahaan dan
menjadi bagian dari perusahaan.

5. | Mekanisme Penjualan Kemudahan yang dirasakan karyawan
dalam mekanisme pembelian saham dan
penjualan saham kembali.

2. Loyalitas Karyawan

Loyalitas karyawan menurut Jasna Auer Antoncic dan Bostjan
Antoncic (2011) melihat loyalitas terhadap perusahaan sebagai suatu
tingkatan sejauh mana seorang karyawan merasa menjadi bagian dari
perusahaan. Menjadi bagian dari perusahaan merupakan tingkatan lebih
tinggi dibanding dengan “tetap tinggal” dalam perusahaan. ’
Berdasarkan hal tersebut, loyalitas tentunya tidak muncul dengan
sendirinya harus adanya upaya untuk menumbuhkan loyalitas tersebut.
Salah satu upaya yang dilakukan oleh KJKS BMT UGT Sidogiri yakni
dengan merealisasikan kepemilikan karyawan atas saham KJKS BMT

UGT Sidogiri. Dengan ini, diharapkan karyawan merasa bahwa dirinya

7 Julius Runtu, “Whistleblowing Sebagai Ungkapan Loyalitas Karyawan: Peran Employability
danKeberanianMoralKaryawan”http://juliusruntu.blogspot.co.id/2014/02/indikator-loyalitas-kary
awan-bahan.html, diakses pada 14 Maret 2016 pukul 07:12 WIB.


http://juliusruntu.blogspot.co.id/2014/02/indikator-loyalitas-karyawan-bahan.html,
http://juliusruntu.blogspot.co.id/2014/02/indikator-loyalitas-karyawan-bahan.html,

40

merupakan bagian dari perusahaan, sehingga kewajibanya untuk
menjaga KJKS BMT UGT Sidogiri dilakukannya dengan baik, baik

dimasa penurunan maupun dimasa penaikan.

Terdapat indiakator-indikator untuk mengidentifikasi loyalitas
yang terdapat pada individu yang dikemukakan oleh Bejo Siswanto
Sastrohadiwiryo (2005: 112) yang menitik beratkan pada pelaksanaan

kerja yang dilakukan oleh karyawan antara lain:®

Tabel 3.2.
Indikator Variabel Loyalitas Karyawan

No. Indikator Definisi

1. | Taat pada Peraturan | Setiap kebijakan yang diterapkan dalam
perusahaan untuk memperlancar dan mengatur
jalannya pelaksanaan tugas oleh manajemen
perusahaan ditaati dan dilaksanakan dengan baik.
Keadaan ini akan menimbulkan kedisiplinan
yang menguntungkan perusahaan agar dapat

mencapai tujuan.

2. | Tanggung Jawab Karakteristik pekerjaan dan pelaksanaan

Pada Perusahaan. tugasnya mempunyai konsekuensi yang
dibebankan karyawan. Kesanggupan karyawan
untuk melaksanakan tugas sebaik-baiknya dan
kesadaran akan setiap resiko pelaksanaan
tugasnya akan memberikan pengertian tentang
keberanian dan kesadaran bertanggungjawab

terhadap resiko atas apa yang telah dilaksanakan.

3. | Kemauan Untuk Bekerja sama dengan orang-orang dalam suatu
Bekerja Sama. kelompok akan memungkinkan perusahaan dapat
mencapai tujuan yang tidak mungkin dicapai

oleh orang-orang secara invidual.

4. | Rasa Memiliki Adanya rasa ikut memiliki karyawan terhadap

¥ Rahmadana Safitri, “Pengaruh Kompensasi Terhadap Loyalitas Karyawan PT. Putera Lautan
Kumala Lines Samarinda” E-Journal Administrasi Bisnis, Vol 111, No. 3, 2015, 652-653.
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(sense of belonging) | perusahaan akan membuat karyawan memiliki
sikap untuk ikut menjaga dan bertanggung jawab
terhadap perusahaan sehingga pada akhirnya
akan menimbulkan loyalitas demi tercapainya

tujuan perusahaan.

Kesukaan Terhadap | Karyawan menyukai apa yang dikerjakannya.
Pekerjaan Karyawan memberikan sesuatu yang terbaik dan
mencurahkan segala bentuk perhatian dengan
segenap hati dan dengan segala daya upaya
untuk mendapatkan hasil terbaik bagi

pekerjaannya.

F. Uji Validitas dan Reliabilitas

Untuk mengetahui validitas dan reliabilitas instrumen dapat dilakukan

sebagai berikut :’

1. Uji Validitas

Uji validitas ini dilakukan dengan tahap-tahap sebagai berikut :

1)

2)

3)

Menentukan hipotesis untuk hasil uji coba :

-Ho = Skor butir indikator tidak berkorelasi positif dengan
skor faktor (total)

- Ha = Skor butir indikator berkorelasi positif dengan skor
faktor (total)

Menentukan r tabel

Melihat r tabel dengan tigkat signifikansi 5 % (Santoso,,

2000:277)

Mencari r hitung (hasil)

’ Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D,
(Bandung: Alfabeta, 2010), 126.
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Untuk mengetahui r hitung masing-masing item
indikator/butir dapat dilihat pada hasil olahan komputer pada
lampiran pada kolom corrected item — total correlation harus di atas

r tabel tabel.
4) Mengambil keputusan :
a. Dasar pengambilan keputusan:
- Jikar hitung positif dan > r tabel, maka butir tersebut valid

- Jika r hitung negatif dan atau < r tabel, maka butir tersebut

tidak valid.
b. Keputusan.

Hasil vji validitas dari variabel x dan y pada program /BM
Statistical Packages For Social Science (SPSS) 19 dikatakan
sudah valid, karena r hitung dari instrumen tersebut positif dan

lebih besar dari r tabel. Pada penelitian ini r tabelnya sebesar

0.3246.
Tabel 3.3.
Uji Pretest Validitas Kepemilikan Saham oleh Karyawan
Item pertanyaan Nilai koefisien Sig. Keterangan
korelasi
Kepemilikan saham 1 0, 650 0,000 Valid
Kepemilikan saham 2 0, 603 0,000 Valid
Kepemilikan saham 3 0, 680 0,000 Valid
Kepemilikan saham 4 0,610 0,000 Valid
Kepemilikan saham 5 0, 810 0,000 Valid

Sumber: hasil pengolahan data dengan SPSS

Dari tabel di atas, dapat disimpulkan bahwa semua item
pertanyaan dalam variabel harga (X) adalah wvalid, karena nilai
probabilitas koefesien korelasi dari masing-masing item pertanyaan
memiliki nilai kurang dari 0,05 dan nilai r hitung lebih dari nilai r tabel,

sehingga semua item pertanyaan valid.
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Tabel 3.4.

Uji Pretest Validitas Loyalitas Karyawan

Item pertanyaan Nilai koefisien Sig. Keterangan
korelasi
Loyalitas karyawan 1 0, 766 0,000 Valid
Loyalitas karyawan 2 0, 768 0,000 Valid
Loyalitas karyawan 3 0, 561 0,000 Valid
Loyalitas karyawan 4 0,573 0,000 Valid
Loyalitas karyawan 5 0,716 0,000 Valid
Loyalitas karyawan 6 0, 838 0,000 Valid
Loyalitas karyawan 7 0,930 0,000 Valid
Loyalitas karyawan 8 0,930 0,000 Valid
Loyalitas karyawan 9 0,473 0,000 Valid
Loyalitas karyawan 10 0, 930 0,000 Valid

Sumber: hasil pengolahan data dengan SPSS

Dari tabel di atas, dapat disimpulkan bahwa semua item
pertanyaan dalam variabel harga (X) adalah wvalid, karena nilai
probabilitas koefesien korelasi dari masing-masing item pertanyaan
memiliki nilai kurang dari 0,05 dan nilai r hitung lebih dari nilai r tabel,

sehingga semua item pertanyaan valid.

Uji Reliabilitas

Selanjutnya karena semua butir ternyata valid, maka diteruskan
pada uji reliabilitas, dengan langkah-langkah yang hampir sama dengan

yji validitas yaitu:

1) Menentukan hipotesis untuk hasil uji coba :

- Ho= Skor butir tidak berkorelasi positif dengan komposit

faktornya.

- Ha=  Skor butir berkorelasi positif dengan komposit

faktornya.

2) Menentukan r tabel
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Melihat r tabel dengan tigkat signifikansi 5 %.

3) Mencari r hitung (hasil)

Dalam hal ini r hitung adalah angka alpha terletak diakhir

olahan komputer pada lampiran pada bagian akhir oufput r hitung.

4) Mengambil keputusan :

a. Dasar pengambilan keputusan:

- Cronbach Alpha < 0.6 = reliabilitas buruk

- Cronbach Alpha 0.6 — 0.79 = reliabilitas diterima

- Cronbach Alpha 0.8 = reliabilitas baik

b. Keputusan

Karena hasil uji reliabilitas variabel x dan y pada
program /BM Statistical Packages For Social Science (SPSS)
19 lebih dari 0,6, maka butir-butir kuesioner/ instrumen

dinyatakan reliabel.

Tabel 3.5.
Uji Pretest Realibilitas
No. Variabel Cronbach Alpha | Cronbach | Keterangan
variabel Alpha
1 Kepemilikan saham 0, 674 0,6 Reliabel
oleh karyawan
2 Loyalitas karyawan 0, 902 0,6 Reliabel

Sumber: hasil pengolahan data dengan SPSS
Pada tabel di atas, semua item pertanyaan pada tiap variabel
yang digunakan memiliki nilai cronbach alpha lebih dari 0,6 sehingga

seluruh item pertanyaan pada semua variabel dikatakan reliabel.
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G. Data dan Sumber Data
1. Data

Data yang dikumpulkan yakni data yang perlu dihimpun untuk
menjawab pertanyaan dalam rumusan masalah. Data yang digunakan dalam

penelitian ini adalah data primer dan sekunder.

Data primer adalah data yang diperoleh langsung dari sumber data
pertama di lokasi penelitian atau obyek penelitian, sedangkan data sekunder
adalah data yang diperoleh dari sumber kedua atau sumber sekunder dari

data yang kita butuhkan."
2. Sumber Data

Sumber data dalam penelitian ini adalah subjek dari mana data dapat
diperoleh. Sumber data penelitian terdiri atas sumber data primer dan

sumber data sekunder.

Adapun sumber data primer dalam dalam penelitian ini diperoleh
langsung dari angket/ kuisioner yang berisi seputar kepemilikan karyawan
atas saham KJKS BMT UGT Sidogiri dengan karyawan KJKS BMT UGT
Sidogiri dan wawancara secara langsung kepada kepala cabang dan para
karyawan di KJKS BMT UGT Sidogiri Surabaya seputar kepemilikan

karyawan atas saham di KJKS BMT UGT Sidogiri.

Data sekunder dalam penelitian ini adalah dokumen atau data-data
perkembangan usaha yang dikeluarkan oleh KJKS BMT UGT Sidogiri

periode 2011-2015.

1% Burhan Bungin, Metodologi Penelitian Kuantitatif (Jakarta: Kencana 2009), 122.
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H. Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data merupakan cara mengumpulkan data yang
dibutuhkan untuk menjawab rumusan masalah penelitian.'' Dan dalam
rangka memperoleh data yang berkaitan dengan penelitian ini, maka peneliti

menggunakan instrumen penelitian berupa:
1. Angket/Kuesioner

Angket/Kuisioner ~ adalah  suatu  daftar yang  berisi
pertanyaan-pertanyaan yang harus dijawab atau dikerjakan oleh
responden atau orang tua atau anak yang ingin diselidiki (Bimo Walgito,
2010: 72)."* Hasil kuisioner inilah yang akan diangkakan (kuantifikasi),
disusun tabel-tabel dan analisa secara statistik untuk menarik

kesimpulan penelitian.

Kuisioner yang dipakai dalam penelitian ini adalah kuisioner
tertutup, dimana jawaban sudah disediakan oleh peneliti. Kuisioner
berisi tentang indikator dan komponen-komponen yang mempengaruhi
loyalitas karyawan, antara lain taat pada peraturan, tanggung jawab
pada perusahaan, kemauan untuk bekerja sama, rasa memiliki (sense of
belonging), dan kesukaan terhadap pekerjaan.

2. Wawancara
Wawancara merupakan salah satu teknik pengumpulan data yang

dilakukan dengan berhadapan secara langsung dengan yang di

""" Juliansyah Noor, Metodologi Penelitian (Jakarta: Kencana Prenada Media Group, 2011), 138.
"2 Syamsul Hadi, (Pengertian dan Contoh Angket atau Kuesioner), googleweblight.com, diakses
pada, 16 Agustus 2016.
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wawancara. Wawancara merupakan alat re-checking atau pembuktian
terhadap informasi atau keterangan yang diperoleh sebelumnya.'

Dalam hal ini, peneliti melakukan wawancara secara langsung
kepada kepala cabang dan karyawan di KJKS BMT UGT Sidogiri
Wilayah Surabaya.

3. Observasi

Peneliti menyebar kuesioner secara langsung kepada karyawan di

cabang dan capem KJKS BMT UGT Sidogiri Wilayah Surabaya guna

mendapatkan data yang diperlukan dari objek.

I. Teknik Analisis Data
Pengolahan data kuesioner ini menggunakan sofiware SPSS.
Kuesioner yang disebarkan memiliki pilhan jawaban dengan skala Zikert 1

sampai 5. Setiap jawaban memiliki skor yang berbeda-beda, yaitu sebagai

berikut:
Skor 1 = sangat tidak setuju Skor 3 = netral Skor 5 = sangat setuju
Skor 2 = tidak setuju Skor 4 = setuju

Untuk mengetahui pengaruh dari variabel-variabel yang diujikan,
maka peneliti menggunakan metode regresi untuk mengetahui hubungan
antara variabel bebas dan terikat. Pada penelitian ini digunakan analisis
regresi linier sederhana. Analisis regresi linier sederhana adalah hubungan
secara linear antara satu variabel independen (X) dengan variabel dependen
(Y). Regresi linear sederhana yang digunakan dalam penelitian ini digunakan

untuk mengetahui pengaruh kepemlikan saham oleh karyawan (variabel

B 1bid, 138.
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bebas) terhadap loyalitas karyawan (variabel terikat). Sehingga persamaan

regresi linear sederhana sebagai berikut:

Y =a+bX + error

Keterangan:

Y = Variabel dependent (nilai yang diprekdisikan)

X = Variabel independent

a = Nilai konstanta (nilai Y apabila X=0)

b = Nilai koefisien regresi (nilai peningkatan ataupun penurunan)

Error

Agar model dapat dianalisis dan memberikan hasil yang
representatif, maka model tersebut harus memenuhi wuji normalitas.
Uji normalitas digunakan untuk mengetahui apakah  populasi
data berdistribusi normal atau tidak. Uji ini biasanya digunakan
untuk mengukur data berskala ordinal, interval, ataupun rasio.
Dalam penelitian ini, uji normalitas menggunakan uji = One
Sample Kolmogorov-Smirnov dengan menggunakan taraf signifikansi 0.05.
Data  dinyatakan terdistribusi normal jika  signifikansi lebih

besar dari 5% atau 0.05.



